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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dibuat peneliti mengacu pada permasalahan: pertama, 

kondisi pembelajaran awal siswa sebelum diterapkan metode pembelajaran 

cooperative learning tipe think-pair-square. Kedua, langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran cooperative 

learning tipe think-pair-square di kelas. Ketiga, kendala yang dihadapi guru saat 

menerapkan metode pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square. 

Keempat, hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah setelah diterapkan 

metode pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square. Kelima, 

pandangan guru dan siswa terhadap metode pembelajaran cooperative learning 

tipe think-pair-square. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis semua 

instrumen yang digunakan peneliti selama penelitian, yang meliputi: hasil 

observasi, wawancara, dan hasil test siswa. Hasil analisis data dari keseluruhan 

tindakan penelitian yang telah dilakukan memberikan kesimpulan bahwa: 

Pertama, kondisi pembelajaran siswa sebelum diterapkannya metode 

pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square dalam pembelajaran 

sejarah di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 18 Bandung kurang kondusif. Hal ini 

dikarenakan siswa di kelas tersebut menganggap pelajaran sejarah sebagai 

pelajaran hapalan yang membosankan. Kondisi pembelajaran seperti itu didukung 

oleh cara guru dalam melakukan pembelajaran yang monoton. Guru lebih banyak 
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berperan dalam kegiatan pembelajaran sedangkan siswa lebih banyak 

mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Siswa kurang ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, bahwa siswa melakukan aktivitas-

aktivitas yang seharusnya tidak dilakukan ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Selain itu, dari data hasil UTS siswa yang dilaksanakan pada  bulan 

Oktober 2011 diperoleh informasi bahwa hanya sekitar 44,5 % dari 40 siswa yang 

lulus dengan KKM 70. Oleh karena itu, peneliti mengajukan alternatif 

pembelajaran untuk memperbaiki kondisi tersebut dengan menerapkan metode 

pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square dalam pembelajaran 

sejarah di kelas tersebut. 

Kedua, langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan 

metode pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square di kelas. 

Langkah awal yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

cooperative learning tipe think-pair-square di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 18 

Bandung, adalah 1) Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu untuk 

setiap tahapan think-pair-square, 2) Guru membagi kelas menjadi 10 kelompok 

yang terdiri dari 4 orang siswa dengan kemampuan kognitif yang berbeda, 3) 

Guru membagikan LKS tahap think kepada siswa, 4) meminta siswa berpasangan 

dengan salah satu teman dalam kelompoknya dan berdiskusi dengan pasangannya 

mengenai jawaban LKS yang telah dikerjakan, 5) Guru membagikan LKS tahap 

square dan meminta kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat 

untuk mengerjakan dan mendiskusikan LKS tahap square dan 6) meminta salah 

satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

 



134 

 

 
Wenda Lestari, 2012 
Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning  Tipe Think-Pair-Square Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

Ketiga, kendala-kendala dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode 

cooperative learning tipe think-pair-square adalah 1) guru belum terbiasa 

menggunakan metode cooperative learning tipe think-pair-square, 2) kurangnya 

pemahaman siswa terhadap metode cooperative learning tipe think-pair-square, 

3) keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab masih kurang, sehingga harus 

dipancing lebih dahulu oleh guru 

Keempat, hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah setelah 

diterapkan metode pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square. 

Berdasarkan hasil dari empat siklus yang dilakukan peneliti, maka dapat diperoleh 

hasil bahwa hasil belajar siswa mengalami penaikan yang cukup signifikan baik 

itu dari segi jumlah siswa yang lulus test maupun rata-rata nilai siswa setelah 

diterapkannya metode pembelajaran cooperative learning tipe think-pair-square. 

Pada test pra-penelitian, jumlah siswa yang lulus sebanyak 11 orang siswa atau 

27,5 % dari 40 siswa yang ikut test. Sedangkan jumlah siswa yang lulus pada test 

siklus 1 sebanyak 15 orang atau 39,5% dari 38 orang siswa. Kemudian jumlah 

siswa yang lulus pada test siklus 2 sebanyak 18 orang atau 52,9% dari 34 orang 

siswa. Pada test siklus 3, jumlah siswa yang lulus sebanyak 26 orang atau 74,3% 

dari 35 orang siswa. Pada test siklus 4, jumlah siswa yang lulus pada test siklus 4 

sebanyak 34 orang atau 87,2% dari 39 orang siswa. 

Kelima, pandangan guru dan siswa terhadap metode pembelajaran 

cooperative learning tipe think-pair-square. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru, diperoleh kesimpulan bahwa terjadi perubahan yang positif pada siswa 

dalam pembelajaran di kelas setelah diterapkannya metode cooperative learning 
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tipe think-pair-square. Melalui metode pembelajaran ini, siswa lebih aktif dan 

berani mengajukan pertanyaan, sehingga proses belajar-mengajar lebih hidup. 

Selain itu, siswa lebih dapat menguasai dan memahami materi yang diajarkan, 

karena siswa dituntut untuk membaca sumber belajarnya untuk mengisi LKS. 

Disamping itu, melihat hasil test yang dilaksanakan, hasil belajar siswa 

meningkat.   Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh pendapat yang 

hampir sama, bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode cooperative 

learning tipe think-pair-square menyenangkan. Hal ini dikarenakan, materi yang 

diajarkan jadi mudah dipahami dan kegiatan belajar tidak jenuh. Suasana belajar 

lebih menyenangkan dan “hidup”. Di samping itu, siswa merasa senang 

mengerjakan tugas kelompok yang dikerjakan dengan teman diskusi kelompok 

yang berbeda-beda, karena pembagian kelompok menjadi adil. Siswa diajarkan 

untuk meningkatkan kekompakan dalam sebuah kelompok dan  bisa bertukar 

pikiran. Hasil belajar yang dirasakan siswa mengalami peningkatan. 

 

5.2 Saran/Rekomendasi 

Hasil penelitian yang disebutkan di atas, menggugah peneliti untuk 

mengajukan beberapa saran atau rekomendasi yang sekiranya dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang berperan penting dalam dunia pendidikan. Saran atau 

rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peningkatan mutu pembelajaran, peneliti berharap menerapkan 

metode cooperative learning tipe think-pair-square dapat dikembangkan 
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oleh guru di sekolah-sekolah baik di SD, SMP, maupun SMA yang 

disesuaikan dengan materi dan kapasitas siswanya. 

2. Bagi guru sejarah, peneliti berharap guru melanjutkan menerapkan metode 

cooperative learning tipe think-pair-square. Hal itu karena menerapkan 

metode cooperative learning tipe think-pair-square cukup memberikan 

manfaat bagi guru dan siswa dalam melihat perkembangan kegiatan 

belajar mengajarnya.  

3. Bagi peneliti, melalui penelitian ini peneliti mendapatkan pengalaman 

baru dalam mengembangkan penilaian dalam pembelajaran sejarah. 

Peneliti dapat melihat secara langsung peningkatan aktivitas dan 

pemahaman materi siswa dalam setiap tindakan yang dilaksanakan. 

Peneliti berharap, bahwa penelitian kelas ini akan menjadi awal dari 

penelitian lainnya mengenai pengembangan metode pembelajaran lainnya 

dalam kelas. 

 

 


